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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Film Kaliya adalah film fiksi dengan genre drama, yang merupakan genre 

paling banyak diproduksi karena jangkauan ceritanya sangat luas. Pada film 

Kaliya, pengkarya bertanggung jawab sebagai Director of Photography (D.O.P) 

yang bertugas memimpin dan mengarahkan perekaman unsur visual dengan 

kamera yang memenuhi standar teknik, artistik dan dramatik dalam produksi film. 

Sebagai D.O.P dalam film Kaliya, pengkarya mengkombinasikan komposisi 

gambar dari beberapa size, angle, dan movement untuk menciptakan 

kesinambungan gambar yang utuh dan indah.  

Untuk mewujudkan karakter tokoh dalam film Kaliya, pengkarya 

menggunakan angle kamera high angle, eye level angle, low angle. Pengkarya 

juga menerapkan beberapa tipe shot , yaitu long shot, extreme close up, close up 

dan medium close up. Disamping beberapa teknik angle kamera dan tipe shot 

yang pengkarya gunakan di atas, pengkarya juga membangun nilai estetika dan 

dramatik dalam film melalui penataan pengambilan gambar, seperti penataan 

setting, artistik, make up dan mise en scene.  

Untuk mendapatkan karakter tokoh Kaliya yang lemah, penakut dan selalu 

berada dibawah tekanan, pengkarya lebih banyak menerapkan high angle pada 

enam scene. Posisi kamera yang berada di atas objek sehingga objek terlihat kecil 

dan memberikan kesan lemah, dan hal inilah yang membuat ekspresi ketakutan 

serta perasaan penuh tekanan tokoh Kaliya tergambar secara nyata. Penerapan 

high angle juga diterapkan pada tokoh Sarah yang penasaran dengan
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apa yang terjadi dengan Irwan karena selalu menghilang setiap malam. Sedangkan 

penerapan low angle lebih banyak digunakan pada pengambilan scene Irwan. 

Posisi kamera yang berada dibawah objek, sehingga objek terlihat lebih tangguh 

dan kuat serta mendominasi keadaan. Hal inilah yang membuat penerapan low 

angle lebih banyak digunakan pada tokoh Irwan, sehingga karakternya yang 

tamak dan haus dengan nafsu bejat tergambar secara jelas dimata penonton. 

Pengkarya juga menerapkan teknik pergerakan kamera untuk 

memvisualisasikan karakter tokoh dengan baik dan jelas, yang bertujuan untuk 

mendukung konsep pengkarya. Adapun pergerakan kamera yang digunakan 

adalah follow camera, dolly, pedestal, panning dan tilt atau tilting. Penerapan 

pergerakan kamera ini berfungsi untuk menciptakan efek dramatis dalam film dan 

mampu membangkitkan serangkaian emosi yang berbeda. Capaian yang 

dihasilkan dari penerapan angle kamera untuk memperlihatkan karakter tokoh 

pada film Kaliya yang pengkarya gunakan yaitu: 

a. High angle adalah segala macam shot dimana mata kamera diarahkan ke 

bawah untuk menangkap subjek, dimana arah lensa menunduk ke bawah, 

menangkap objek. High angle digunakan untuk memberikan kesan kedalaman 

tokoh berdasarkan pertimbangan adegan dan setting.  

b. Eye Level Angle adalah dimana mata kamera diarahkan sejajar dengan 

pandangan mata subjek, baik berdiri maupun ketika duduk. Penggunaan eye 

level angle bertujuan untuk memperkuat dramatik yang dihadirkan melalui 

rangkaian shot, karena dengan menggunakan teknik eye level angle ekspresi 
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yang dihadirkan oleh tokoh dapat ditangkap secara utuh sehingga emosi 

karakter tokoh mampu dirasakan oleh penonton. 

c. Low Angle adalah setiap shot mengadah ke atas dalam merekam subjek. 

Penerapan low angle bertujuan untuk memberikan penekanan pada scene yang 

ingin disampaikan kepada penonton melalui sudut pandang kamera. 

 

B. Saran 

Penerapan angle kamera dalam pembuatan sebuah film sangat penting 

untuk diperhatikan. Melalui penerapan angle kamera yang tepat, emosi dan 

karakter masing-masing karakter tokoh dalam sebuah film dapat tersampaikan 

kepada penonton. Seorang Director of Photography (D.O.P) yang bertugas 

memimpin dan mengarahkan perekaman unsur visual dengan kamera, harus 

memiliki kemampuan dalam memahami estetika pengambilan gambar dengan 

memperhatikan unsur-unsur teknik angle kamera, artistik dan dramatik dalam 

produksi film.  

Dalam pembuatan film fiksi Kaliya dibutuhkan perencanaan produksi yang 

efisien dan tepat dengan visi misi yang matang. Saran dari pengkarya sebaiknya 

banyak membaca buku, mencari referensi sehingga karya yang dihasilkan dapat 

terselesaikan dengan sempurna. Bagi para mahasiswa yang mengambil minat 

Director of Photography (D.O.P), pengkarya menyarankan agar dapat memahami 

berbagai jenis teknik angle kamera dan mengetahui fungsi dari masing-masing 

angle yang digunakan. Hal ini bertujuan agar para D.O.P nantinya mampu 

menghasilkan karya film dengan tampilan visual yang dapat dirasakan oleh 

penonton. 
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